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II. Substansi kegiatan 
 
 

ABSTRAK 
 
Meningkatnya kebutuhan energi dunia, terutama penggunaan energi tak terbarukan, akan 
berakibat akan menghasilkan gas buang yang berkontribusi pada peningkatan pemanasan global 
yang akan mengancam generasi mendatang. Untuk mencegah kerusakan yang makin parah, perlu 
dilakukan penelitian untuk menghasilakn energi baru terbarukan yang lebih ramah lingkungan. 
Biodiesel adalah sumber bahan baku yang ramah lingkungan, ketika digunakan kendaraan dan 
mesin produksi untuk menghasilkan energi, karena tidak mempunyai kandungan sulfur, yang 
tidak merusak lingkungan. Teknologi untuk menghasilkan biodiesel sudah banyak ditemukan 
peneliti-peneliti sebelumnya, termasuk menggunakan teknologi centrifugal kontaktor, untuk 
menghasilkan biodiesel. Teknologi centrifugal kontaktor untuk menghasilkan biodiesel adalah 
salah satu teknologi yang murah dan ramah lingkungan yang sedang berkembang pesat saat ini, 
harga produksi biodiesel yang mahal masih merupakan kendala terbesar untuk memproduksi 
secara masal, kendala ini merupakan tantangan untuk menciptakan teknologi produksi biodiesel 
yang lebih ramah lingkungan dengan investasi yang rendah, dan penggunaan mobile. 
Penggunaan centrifugal kontaktor dan teknik mobile plant diharapkan dapat menurunkan biaya 
produksi dan dapat mengolah cpo dari lahan yang dimiliki oleh koperasi petani, sehingga dapat 
meningkatkan produksi biodiesel nasional. 
Key words. Energi fosil, biodiesel, ramah lingkungan, sulfur, centrifugal kontaktor, mobile plant     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



BAB  I . PENDAHULUAN 
 
 

 
1.1. LATAR BELAKANG 

 

Kebutuhan energi secara global telah menunjukan peningkatan yang tajam selama beberapa 
dekade terakhir ini. Diprediksikan bahwa kebutuhan energi dunia akan meningkat secara drastis 
sekitar 40% pada tahun 2030 dibandingkan tahun 2007 [1]. Pada tahun 2030 juga diprediksikan 
kebutuhan akan minyak bumi, batu bara, dan gas alam sebagai sumber energi akan meningkat 
sekitar 24%, 54%, dan 42% dibandingkan tahun 2007 [1]. Peningkatan kebutuhan akan energi ini 
secara langsung akan mengakibatkan semakin meningkatnya penggunaan bahan bakar fosil 
sebagai sumber energi. Walaupun sumber energi yang tersedia bisa mencukupi kebutuhan seperti 
yang disebutkan di atas, masalah lingkungan menjadi kendala tersendiri dalam pengembangan 
energi untuk masa yang akan datang. Penggunaan bahan bakar fosil yang berlebihan akan 
mengakibatkan banyaknya emisi gas buang ke lingkungan yang akan memperparah pemanasan 
global. Untuk itulah, pengembangan sumber energi yang ramah lingkungan sangat diperlukan 
untuk utilisasi energi di masa yang akan datang. 

Biodiesel adalah salah satu sumber energi sekunder yang bersih dan bisa diproduksi dari 
berbagai macam minyak nabati. Pengembangan mobile biodiesel plant yang menggunakan 
minyak nabati sebagai bahan baku telah menarik perhatian akhir-akhir ini sebagai energi yang 
ramah lingkungan. Akan tetapi, teknologi produksi diesel yang berkembang saat ini 
menggunakan bahan bakar fosil yang menimbulkan emisi gas sulfur, CO dan CO2 serta biaya 
produksi yang masih mahal. Dengan demikian, produksi biodiesel yang bersih dan ramah 
lingkungan merupakan suatu tantangan.  Teknologi produksi biodiesel yang telah ada perlu 
dikaji lebih lanjut untuk bisa menjawab tantangan untuk mengembangkan sumber energi yang 
berkelanjutan dan berwawasan lingkungan. 

 
 
1.2. PERUMUSAN MASALAH 
  
Penggunaan biodisel sebagai sumber energi sekunder yang ramah lingkungan mengalami 
peningkatan yang signifikan akhir akhir ini. Akan tetapi, biaya teknologi produksi biodiesel itu 
sendiri masih mahal, karena biaya investasi teknologinya yang masih  mahal. Besarnya Capital 
Cost yang digunakan untuk memproduksi biodiesel tersebut merupakan komponen terbesar yang 
berkontribusi mahalnya biaya produksi. Untuk itulah, pengembangan teknologi produksi 
biodiesel perlu dikaji ulang dan dikembangkan agar penggunaan bahan bakar fosil sebagai 
sumber diesel bisa dikurangi dan diganti dengan bahan-bahan yang terbarukan. Dengan 
demikian, pembangunan energi yang berkelanjutan (sustainable energy development) untuk 
masa yang akan datang bisa tercapai.   
 
 
 



1.3. TUJUAN PENELITIAN 
 
Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Meneliti performa mobile produksi biodisel dengan menggunakan centrifugal kontaktor. 
2. Meneliti performa produksi biodiesel dari berbagai minyak nabati. 
3. Meneliti performa produksi biodiesel dari limbah sawit. 
4. Untuk ikut mengembangkan teknologi yang berwawasan lingkungan atau “green 

technology”. 
 
 
1.4. KONTRIBUSI/KEGUNAAN PENELITIAN 
 

1. Untuk mengurangi konsumsi bahan bakar fossil. 
2. Untuk memproduksi biodisel secara centrifugal kontaktor dengan menggunakan katalis 

yang relatif lebih murah. 
3. Untuk menaikkan effisiensi reaksi katalitik reaktor dengan meneliti jenis cetrifugal 

contactor pemisah yang sesuai  
4. Untuk memperoleh produk yang memiliki nilai ekonomis yang berasal dari limbah atau 

polutan 
5. Untuk meningkatkan effisiensi reaksi katalitik dengan merancang reaktor termodifikasi 

berupa centrifugal contactor. 
6. Mengurangi emisi sulfur yang berasal dari penggunaan bahan bakar fosil untuk produksi 

biodisel. 
 
 
 
BAB II. STUDI PUSTAKA 
 
2.1. Tinjauan teknologi dan produksi biodiesel. 
 
Biodiesel merupakan bahan bakar alternatif yang bersifat renewable dan dimanfaatkan sebagai 
pengganti bahan bakar fosil. Bahan bakar ini dapat dibuat dari berbagai jenis minyak dan lemak 
alami. Biodiesel dihasilkan dengan mereaksikan minyak tanaman dengan alkohol menggunakan 
zat basa sebagai katalis pada suhu dan komposisi tertentu, sehingga akan dihasilkan dua zat yang 
disebut dengan alkyl ester (umumnya methyl ester atau yang disebut dengan Biodiesel) dan 
gliserin sebagai produk samping. Biodiesel mempunyai banyak keunggulan dibanding 
petrosolar, seperti; tidak beracun, terurai oleh mikroorganisme, tidak mengandung zat 
karsiogenik, diperoleh dari sumber yang dapat diperbaharui, tidak menimbulkan efek rumah 
kaca, memiliki sifat pelumasan terhadap piston mesin karena termasuk kelompok minyak tidak 
mengering (non-drying oil), mampu mengeliminasi efek rumah kaca, merupakan renewable 
energy (energi terbarukan) karena terbuat dari bahan alam yang dapat diperbarui sehingga 
kontinuitas ketersediaan bahan baku dapat terjamin, meningkatkan independensi suplai bahan 
bakar karena dapat diproduksi secara local, bahan bakar ramah lingkungan karena menghasilkan 
emisi gas buang lebih baik yaitu free sulphur (bebas sulfur), smoke number (bilangan asap) 
rendah dan angka setana cetane number lebih tinggi (> 60) sehingga efisiensi pembakarannya 
lebih baik, biodiesel mengandung aroma hidrokarbon yang lebih sedikit : benzofluoranthene 



berkurang 56 % , dan benzopyrenes berkurang 71 %, biodiesel mengurangi emisi CO kira-kira 
50 % dan CO2 sebesar 78 % di dalam neto lifecycle karena emisi biodiesel yang berupa karbon 
didaur ulang dari karbon yang sudah ada di atmosfir, pembakarannya terbakar sempurna (clean 
burning) hingga tidak menghasilkan racun dan dapat terurai [13], seperti dijelaskan dalam table 
1. Berikut.  
 
Tabel 1. Perbandingan emisi biodiesel dan petrosolar 
 

Kriteria  Biodiesel Solar 
SO2 (ppm)  
CO (ppm)  
NO (ppm)  
NO2 (ppm) Total 
Partikulat (mg/Nm3)  
Benzen (mg/Nm3) 
Toluen (mg/Nm3) 
Xyelen (mg/Nm3) 
Etilbenzen (mg/Nm3)  

0 
10 
37 
1 

0,25 
0,3 
0,57 
0,73 
0,3 

78 
40 
64 
1 

5,6 
5,01 
2,31 
1,57 
0,73 

 
 
Ada banyak teknologi produksi biodiesel yang berkembang saat ini, seperti reactive distillation, 
static mixers, high-G reactors/separators, spinning disc, centrifugal contactor, membrane 
catalytic reactors, heat-exchanger reactors, microreactors, oscillatory flow reactors, 
reactors/separators driven by external fields (electric, magnetic, sound, gravity, microwaves) 
 
Teknologi yang ada masih belum optimal, seperti produksi biodiesel menggunakan reaksi non 
katalitik masih menggunakan temperatur yang tinggi, atau menggunakan reaktan yang 
berbahaya, capital costnya yang masih tinggi dan konversinya yang masih belum optimal.  
 
Penggunaan centrifugal katalitik reactor menjanjikan hasil yang lebih baik dan capital cost yang 
lebih rendah, karena pengurangan beberapa unit tangki dan pipa. Belum diperoleh data yang 
akurat, seberapa besar konversi yang dicapai dengan menggunakan centrifugal katalitik reactor. 
Kondisi georafis dan kepemilikan lahan sawit di Indonesia yang sebahagian besar dimiliki oleh 
pengusaha kecil dan unit koperasi yang merupakan tantangan untuk menggunakan system 
mobile proses intensifikasi produksi biodiesel dari CPO dengan centrifugal katalitik reactor.  
  
 
 
2.2. Produksi biodiesel dengan Centrifugal Katalitik Reaktor. 

 
Pada dasarnya produksi biodiesel terdiri dari dua langkah proses, yaitu reaksi pembentukan 

biodiesel dan pemurnian biodiesel itu sendiri, dalam teknologi konvensional produksi biodiesel 
semua proses itu dilakukan secara berurutan dari reactor esterifikasi, kemudian dilanjutkan 
dengan pemurnian, seperti pencucian dan pengeringan. 



Teknologi saat ini, sudah berkembang cukup pesat, dimana proses reaksi dan pemisahan bisa 
dilakukan dalam satu unit alat, seperti halnya reactive distillation, membrane reactor dan 
centrifugal contactor. 

Membrane reactor masih belum bisa diproduksi secara komersial, karena mahalnya harga 
membrane yang compatible untuk menghasilkan biodiesel, walaupun konversi yang dihasilkan 
sudah bagus. Teknologi reactive distillation juga masih belum bisa dikomersialkan secara 
industry, karena penggunaan energy yang lebih banyak, sehingga ini juga berpotensi untuk 
menghasilkan biodiesel yang belum competitive.  

Centrifugal contactor bisa mewakili proses produksi biodiesel, yang secara komersial sangat 
lambat, reaksinya cepat dan limiting step nya di unit pemisahan. 

Proses produksi biodiesel dengan metode ini, bisa dilakukan secara continue, gabungan 
proses reaksi dan pemisahan, pengadukan memungkinkan proses pencampuran didalam pipa 
lebih baik, sehingga konversi yang dihasilkan akan lebih tinggi (Stankiewicz and Moulijn, I&EC 
Res., 2002), teknologi ini berpotensi untuk mengurangi capital cost, seperti reactor, heat 
exchanger, separator, pemipaan, structural support dan konstruksi sipil lainnya. 

Contactor test menunjukkan hasil yang menjanjikan untuk pemisahan ion cairan, bahkan 
untuk kasus lain seperti pemisahkan densitas cairan yang berdekatan dan phase organic yang 
mempunyai viscositas yang tinggi bisa dilakukan menggunakan Centrifugal Contactor ini. 
(Birdwell, J.F., J. McFarlane, D.L.Schuh, R.D. Hunt, H. Luo, D.W. DePaoli, S. Dai, 2006) 

 
 
 

2.3. Mekanisme reaksi katalitik 
 

Pada dasarnya reaksi pembentukan biodiesel terdiri dari tiga tahapan reaksi reversibel dengan 
pembentukan produk antara berupa Digliserida dan Monogliserida [19]. Tahapan reaksi 
transesterifikasi tersebut disampaikan sebagai berikut: 
 
TG   + ROH    DG  +  RCOOR………………………….(1) 
(Trigliserida)  (Alkohol)    (Digliserida)  (Metil ester) 
 
DG   + ROH    MG  +  RCOOR………………………….(2) 
(Digliserida)  (Alkohol)    (Monogliserida) (Metil ester) 
 
MG   + ROH    GL  +  RCOOR………………………….(3) 
(Monogliserida) (Alkohol)               (Gliserol)  (Metil ester) 
 

Berdasarkan tahapan reaksi diatas, Trigliserida (TG) berturut-turut diubah menjadi 
Digliserida (DG), Monogliserida (MG) dan Gliserol. Pada setiap tahap reaksi, satu molekul 
biodiesel/metil ester terbentuk untuk setiap satu molekul alkohol yang bereaksi [20]. 
 

Noureddini dan Zhu (1997) melakukan studi kinetika transesterifikasi minyak kedelai 
pada reaktor partaian (batch). Hasil studi tersebut menunjukkan tahap pembentukan konversi 
Trigliserida (TG) menjadi Digliserida (DG) merupakan tahap yang paling lambat dan penentu 
laju reaksi sedangkan tahap konversi Monogliserida (MG) menjadi Metil Ester dari merupakan 

k1 
k2 

k3 
k4 

k5 
k6 



tahap yang paling cepat [21]. Monogliserida (MG) merupakan senyawa yang paling tidak stabil 
diantaranya senyawa intermediet lainnya dan akan segera terkonversi menjadi Gliserol dan Metil 
Ester karena konstanta laju reaksinya paling cepat [2,22]. Hasil studi yang sama juga diperoleh 
oleh Darnoko dan Cheryan (2000) yang melakukan studi kinetika transesterifikasi minyak kelapa 
sawit dan Vicente dkk (2005,2006) yang melakukan studi kinetika transesterifikasi minyak 
bunga matahari dan minyak Brassica carinata. Kedua hasil studi tersebut menunjukkan tahap 
konversi Trigliserida (TG) menjadi Digliserida (DG) merupakan tahap penentu laju reaksi karena 
merupakan tahap paling lambat [22,23,24]. Menurut hasil studi Vicente (2005,2006), pada 
temperatur tinggi, penentu laju reaksi adalah konversi Monogliserida (MG) menjadi Metil Ester 
[23,24]. 

Hal yang berbeda dalam reaktor partaian (batch) tampak pada studi Diasakou dkk. [1998] 
yang melakukan transesterifikasi pada kondisi superkritik non-katalitik. Berdasarkan hasil studi 
tersebut, tahap penentu laju reaksi adalah tahap konversi Monogliserida (MG) menjadi Metil 
Ester sedangkan tahap paling cepat adalah tahap konversi Trigliserida (TG) menjadi Digliserida 
(DG) [20]. 

Kinetika reaksi transesterifikasi pada centrifugal contactor dapat dijelaskan, dimana 
limiting step ditentukan oleh proses pemisahan, karena reaksi transesterifikasi berlangsung 
sangat cepat, sehingga desain peralatan yang berfungsi sebagai reactor dan disisi lain berfungsi 
sebagai media pemisahan merupakan sebuah tantangan.   

 
 

2.4. Strategi untuk meningkatkan effisiensi produksi biodiesel melalui reaksi centrifugal 
contactor 
Strategi yang digunakan untuk mendapatkan desain reactor yang optimal dengan literature 

review pemanfaatan centrifugal contactor dan berdasarkan desain reactor baik membrane reactor 
maupun reactive distillation, dengan melakukan studi lapangan proses pembuatan dan 
pengoperasion dua jenis reactor tersebut didalam negeri maupun luar nergeri, seperti 
dilaboratorium ITB, UGM dan BPPT yang sudah membuat pilot plat pengolahan Biodiesel dari 
bahan bakar nabati (BBN). 

Orisinalitas desain centrifugal contactor, masih belum banyak ditemukan dari beberapa 
data penelitian dalam negeri, perbedaan konsep desainnya secara general terdapat pada unit 
reactor dan pemisahannya, dimana dengan konsep centrifugal contactor, senyawa dengan 
densitas yang lebih besar akan berada pada bagian bawah reactor, percepatan pembentukan batas 
antara senyawa biodiesel dan pengotornya akan dipercepat dengan adanya energy centrifugal dan 
grafitasi yang dibantu dengan desain alat yang berbentuk conis, sehingga proses pemisahan akan 
terjadi dengan lebih baik.  

Biodiesel yang dihasilkan secara overflow akan diproduksi secara continue pada bagian 
atas reactor, sedang produk samping pengotor akan dikeluarkan secara batch, pada pengeluaran 
dibagian bawah reactor. Proses Batch dipengeluaran bawah reactor dilakukan untuk memberikan 
resident time reactant didalam reactor, dengan begitu diharapkan reaksi antara methanol dan 
CPO berlangsung sempurna, sehingga diharapkan konversinya lebih tinggi. 
 
 
 
 
 



BAB III. METODE PENELITIAN 
 
3.1. ROAD MAP PENELITIAN 
 

 
Rencana 
Penelitian 

Tahun ke-1 Tahun ke-2 Tahun ke-3 

Produksi 
Biodiesel dari 
CPO 

- Review existing 
centrifugal contactor 

- Perancangan Reaktor 
untuk Produksi 
Biodiesel 

- Study lapangan 
terhadap unit plant 
produksi biodiesel 
dari CPO dengan 
metode 
konvensional, 
reactive distillation 
dan membrane 
reactor baik didalam 
maupun diluar 
negeri 

- Publikasi diakhir 
tahun 2012 

- Optimasi dan 
Modifikasi Reaktor 
untuk Produksi 
Maksimum 

- Penyiapan 
Adsorber 

- Penyiapan 
Kontainer 

- Penyiapan Truck 
- Publis di seminar 

dan Jurnal 

- Pembuatan buku ajar 
untuk produksi Biodisel 
dari CPO menggunakan 
centrifugal katalitik 
reactor. 

- Sosialisasi ke pabrik 
pengolahan kelapa sawit 

- Menghitung Ekonomi 
Project 

Peralatan Yang 
diperlukan 

- GC 
- Reaktor Katalitik 
Centrifugal  

- Bahan-bahan kimia 
 

- Instrumen control 
- Modifikasi Reaktor 
- Bahan-bahan kimia 
- Review 
Perancangan 
Reaktor Baru untuk 
Pilot Projek 

- Perancangan Pilot Plan 
Projek 

- Review possibilitas 
alternative bahan bakar 
nabati lainnya untuk 
produksi biodiesel. 

 
Urgensi  - Memanfaatakan sumber daya melimpah berdasakan konsep pemisahan 

molekuler atomik. 
- Untuk menciptakan bahan bakar alternatif yang murah dan ramah 

lingkungan 
- Optimasi Produksi Biodiesel, mengunakan sumber daya lokal 



Lokasi  - Jurusan Teknik Kimia, Fakultas Teknik Universitas Riau 
- Mengutamakan pemnafaatan laboratorium sendiri dan kalau tidak 

memungkinkan akan menggunakan berbagai laboratorium yang 
menyediakan peralatan untuk mengenali dan menganalisa produksi 
Biodiesel kuantitas dan kualitasnya, baik didalam maupun Luar negeri, 
didalam negeri : ITB Bandung, Luar negeri UTM Malaysia, BPPT dan 
institusi BATAN Indonesia. 

 
 
 
 
3.2. METODE PENELITIAN 
 

1. Review existing unit plant produksi biodiesel.  
2. Review Existing Centrifugal Contactor 
3. Desain Centrifugal Contactor untuk produksi biodiesel 
4. Uji performa Centrifugal Contactor 
5. Optimasi Centrifugal Contactor 
6. Uji karakteristik Biodiesel yang dihasilkan sesuai persyaratan biodiesel yang diizinkan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, telah didesain dan difabrikasi peralatan produksi 
biodiesel dari Crude Palm Oil (CPO), berikut adalah gambar peralatan yang digunakan untuk 
penelitian; 

 
 

 
 
 

Gambar 1. Gambar Peralatan Tampak Samping Kanan 
 
 
 
 
 
 



 
 

Gambar 2. Gambar Peralatan Tampak Samping Kiri 



 
 

Gambar 3. Gambar Peralatan Tampak Samping Kiri dengan Instrumen Tool 



 
 

Gambar 4. Gambar Peralatan Tampak Depan 
 
 

Peralatan baru selesai diinstall, selanjutnya akan dilakukan penelitian untuk melihat 
unjuk kerja peralatan untuk memproduksi biodiesel, dimana diharapkan data hasil percobaan 
akan dipakai untuk mengoptimalkan kondisi operasi dan akan diinstall didalam container yang 
diangkut menggunakan truk untuk dibawa kelokasi perkebunan. 

 
 
  

 
 
 



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
  
KESIMPULAN 
 
 Dari installasi peralatan yang didesain, peralatan ini diharapkan dapat digunakan untuk 
produksi biodiesel dari CPO secara bergerak, sehingga akan membantu masyarakat pekebun 
dengan lahan yang kecil untuk memanfaatkan teknologi ini. Disamping itu biodiesel yang 
dihasilkan juga bisa dipakai untuk pembangkit turbin, system utilitas dan digester didalam unit 
mesin produksi pabrik kelapa sawit. 
 
 
 
SARAN 
 
 

Karena peralatan yang akan digunakan ini bersifat mobile(bergerak), maka berikutnya 
diperlukan peralatan tambahan seperti container dan truk mobil untuk mengangkut unit operasi 
biodiesel.  

Untuk memurnikan hasil biodiesel yang didapatkan, diperlukan unit proses tambahan 
berikutnya, berupa adsorber sebagai pengganti unit pencucian dan pengeringan pada pembuatan 
biodiesel skala konvensional. 
 Dengan kelengkapan alat yang digunakan, diharapkan akan menghasilkan kualitas 
biodiesel standar seperti yang disyaratkan untuk syarat biodiesel untuk keperluan komersial. 
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D. PENJELASAN TAMBAHAN 
 
 Penelitian ini, direncanakan untuk bisa digunakan secara mobile, movable dan easy 
installed, disamping desain peralatan produksi, juga didesain sehingga bisa ditempatkan didalam 
container mobile yang bisa di angkut menggunakan truk dari satu tempat ketempat lainnya. 
 
 
I. PERTIMBANGAN ALOKASI BIAYA 
 
Alokasi biaya didasarkan pada kebutuhan untuk pendirian pilot plant, dimana biaya investasi 
untuk kapasitas 25 liter/j diperlukan biaya 600 juta rupiah, maka pembiayaan pendirian pilot 
plant dengan centrifugal reactor, diestimasi menggunakan angka itu, detail data pembiayaan 
lapangan akan ditentukan nanti setelah proposal disetujui, dimana akan disesuaikan dengan 
ketersediaan dana dan peralatan yang diperlukan. Untuk dana yang tersedia kecil, maka kapasitas 
alat akan disesuaikan dengan dana yang disetujui. 
 
 
II. DUKUNGAN PADA PELAKSANAAN PENELITIAN 

 
- Berdasarkan hasil diskusi dengan jajaran kepengurusan KADIN Riau, disepakati 

dukungan mereka untuk menfasilitasi komersialisasi projek ini, kepada Pemda Pelalawan 
dan BPPT 

- Dukungan lainnya diberikan oleh Balitbang Riau, untuk diusulkan pada APBD tahun 
berikutnya. 

 
III. SARANA 

A. LABORATORIUM 
B. GC 
C. HPLC 
D. AAS 
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No. Judul/Tema/Jenis Rekayasa 
Sosial Lainnya yang Telah 
Diterapkan 

Tahun  Tempat 
Penerapan 

Respon 
Masyarakat 

1     
2     
3     
4     
5     

 
J. Penghargaan yang Pernah Diraih dalam 10 tahun Terakhir (dari 

pemerintah, asosiasi atau instansi lainnya) 
No. Jenis 

Penghargaan 
Instansi Pemberi 
Penghargaan 

Tahun 

1    
2    
3    
4    
5    

Semua data yang saya isikan dalam biodata ini adalah benar dan dapat 
dipertanggungjawabakan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai 
ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima resikonya. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi persyaratan dalam 
pengajuan Hibah Penelitian Prioritas Nasional 
 

Pekanbaru, 17 Desember 2012 
       Pengusul, 
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